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Abstract 
Kasus pencurian khususnya sepeda motor di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 
pertambahan yang sangat signifikan. Hal ini dikarenakan teknologi keamanan yang 
digunakan sepeda motor masih manual atau analog. Teknologi keamanan sepeda motor 
dapat diganti menggunakan teknologi digital sehingga dapat meningkatkan keamanan dan 
mengurangi kasus pencurian. Penggunaan teknologi digital sudah banyak diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari contoh pembayaran, sistem kendali, sistem monitoring, dan lain-lain. 
Pemanfaatan E-KTP untuk pengaktifan sepeda motor ini menggunakan Arduino UNO 
sebagai sistem kendali dan RFID untuk alat scanning kartu. Pembuatan alat pengaktifan 
sepeda motor ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yaitu studi literatur, 
perancangan alat, pembuatan alat, pengujian alat, dan pengambilan kesimpulan. Alat ini 
akan bekerja untuk menggantikan kunci konvensional yang digunakan sepeda motor selama 
ini. Pertama, alat akan dihidup dengan mengambil sumber tegangan dari akumulator 
sehingga lampu indikator menyala. Kedua, E-KTP yang sudah terkonfigurasi discan dan 
akan muncul suara dari buzzer yang mengidikasikan bahwa motor siap untuk diaktifkan. E-
KTP dapat discan dengan baik bila terdapat pada jarak kurang lebih 10 cm. Alat ini bekerja 
dengan baik dengan mengenali E-KTP yang telah terkonfigurasi dalam database, sehingga 
secara otomatis kunci sepeda motor akan hidup (ON) dan motor dapat digunakan. 
Sebaliknya, alat tidak akan berfungsi jika E-KTP yang digunakan belum terkonfigurasi 
dalam database.  
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I. PENDAHULUAN 
Kasus pencurian sepeda motor terus meningkat setiap tahunnya [1]. Hal ini sangat meresahkan 
pengguna sepeda motor. Sistem pengamanan yang digunakan saat ini masih menggunakan analog, sehingga 
perlu diganti menggunakan sistem digital untuk meningkatkan sistem keamanan tersebut. Penggunaan sistem 
kendali elektronik hampir mencangkup sebagian besar kehidupan sehari-hari manusia. Sistem kendali 
elektronik bersifat praktis dan efisien, sehingga banyak orang yang menyukainya. Sistem kendali elektronik 
digital dibuat untuk menggantikan sistem analog karena memiliki kelebihan, yaitu praktis, efisien, dan lebih 
futuristic.  
Sistem kendali elektronik yang sekarang banyak digunakan adalah Arduino UNO. Arduino UNO 
banyak digunakan karena memiliki bentuk yang kecil, modul yang siap pakai dan komplit sehingga tidak perlu 
menambahkan modul yang lain, bahasa pemograman relatif mudah karena dilengkapi dengan kumpulan library 
yang cukup lengkap, dan harga yang cukup murah [2][3]. Arduino UNO sudah banyak diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya sistem kendali lampu  [4], sistem kendali rumah pinter [5] , sistem kendali 
suhu [6][7], sistem kendali air [8], sistem kendali untuk peralatan listrik [9][10][11][12][13][14][15], dan lain-
lain. Banyak penelitian yang sudah memanfaatkan Arduino UNO sebagai sistem kendali, ada juga yang 
memanfaatkan sebagai sistem keamanan sepeda motor [16][17][18]. Penelitian sebelumnya tentang sistem 
keamanan sepeda motor semua berupa alarm sepeda motor, belum ada yang membuat sistem keamanan dengan 
cara mengganti kunci konvensional yang sudah ada. Sehingga pada penelitian ini menitikberatkan pada 
pengamanan sepeda motor dengan kunci yang lebih canggih.  
Sistem keamanan sepeda motor ini mengkombinasikan E-KTP sebagai kartu identitas masyarakat 
Indonesia dan setiap E-KTP memiliki kode yang berbeda-beda untuk setiap orang. Sehingga dengan 
penggunaan E-KTP sebagai pengaktifan sepeda motor akan lebih aman, nyaman, dan privasi.  
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II. METODE PENELITIAN 
Pembuatan alat dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) [19][20]. Proses pertama dari metode ini adalah studi literatur yang dilakukan dengan mencari 
tulisan ilmiah yang berhubungan dengan penelitian tentang pengaman sepeda motor. Tulisan ilmiah yang 
didapat pengaman sepeda motor semua diteliti ada sisi alarm saja dan belum ada yang meneliti tentang kunci 
sepeda motor yang aman [16][17][18], sehingga diperlukan penelitian tentang penggantian kunci konvensional 
dengan yang lebih aman dan praktis.  Proses selanjutnya adalah melakukan perancangan alat dan komponen 
yang akan digunakan untuk penelitian. Pada perancangan tersebut didapatkan hasil, bahwa alat ini 
menggunakan beberapa komponen elektronik antara lain Arduino UNO sebagai sistem kendali, RFID 
MFRC522 sebagai alat scaning E-KTP, buzzer dan LED sebagai indikator alat. Pengerjaan alat ini 
membutuhkan waktu kurang lebih 5 bulan. Proses selanjutnya adalah pembuatan relay modul sebagai sistem 
kendali elektronik. Proses ini dimulai dari pembuatan desain PCB menggunakan software EAGLE, kemudian 
dilakukan pemasangan komponen elektronik. Selain itu dilakukan pemograman Arduino menggunakan 
software Arduino kemudian dilakukan pemindaian ke hardware Arduino UNO dengan menggunakan kabel 
USB. Relay modul ini akan melakukan proses scanning E-KTP. Hasil proses ini dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1 Relay Modul Arduino UNO 
 
Selanjutnya pembuatan sistem interlock, sistem ini digunakan untuk proses inisialisasi hasil scanning 
E-KTP. Proses awal yaitu melakukan pembuatan database untuk E-KTP yang ingin dikonfigurasikan. 
Kemudian dilanjutkan proses uji coba scanning E-KTP dengan E-KTP yang sudah dimasukkan ke database 
dan E-KTP yang belum dimasukkan ke database. Hasilnya sistem hanya mengenali E-KTP yang sudah 
dimasukkan ke database, seperti terlihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Sistem Interlock E-KTP 
 
Flowchart kerja hardware Arduino UNO dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan cara 
kerja hardware Arduino UNO, dimulai dengan inisialisasi program setelah itu dilakukan pengecekan terhadap 
NFC. Jika NFC teridentifikasi maka dilakukan langkah selanjutnya yaitu penscanan E-KTP, tetapi jika tidak 
teridentifikasi maka sistem akan kembali ke awal untuk mengulangi inisialisasi program. Pada saat penscanan 
didapat nomor serial E-KTP yang akan dicocokan dengan data yang sudah tersimpan dalam database. Jika 
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nomor serial sesuai dengan yang ada di database maka buzzer dan LED akan menyala kemudian mesin hidup. 
Jika tidak sesuai, maka dilakukan penscanan E-KTP ulang.  
Proses terakhir adalah pengaplikasian sistem pada sepeda motor. Pertama yang dilakukan adalah 
perencanaan peletakan alat. Hal ini sangat penting guna mempermudah pemakaian alat dan pengambilan 
sumber tegangan untuk pengaktifan alat tersebut. Kemudian alat siap untuk dipasang dengan pengambilan 
tegangan dari akumulator dan dipasang pada jok motor agar tidak dapat terlihat oleh orang lain. (Gambar 4a) 
Selain itu, alat scanning E-KTP diletakkan pada bagian kunci konvensional yang sudah tidak digunakan lagi. 
Penempatan alat scanning bertujuan agar pengguna tidak sulit beradaptasi dengan alat tersebut. (Gambar 4b) 
Alat scanning ini ditambahkan LED dan buzzer sebagai indikator alat mengenali E-KTP yang discan. 
Penempatan alat pada sepeda motor dapat dilihat di Gambar 4. 
 
Gambar 3 Flowchart kerja hardware Arduino UNO 
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Gambar 4 (a) pemasangan alat pada jok motor (b) pemasangan alat scanning 
 
Kerja sistem alat ini dapat dilihat pada Gambar 5. Gambar 5 memperlihatkan cara kerja alat, pertama 
scan E-KTP yang akan digunakan. Jika E-KTP dikenali oleh sistem (sudah ada di database), maka mesin akan 
hidup (ON) dengan adanya indikator bunyi buzzer. Jika E-KTP tidak dikenali, maka mesin akan mati (OFF) 
dan buzzer mati. 
 
Gambar 5 Flowchart Kerja Alat 
 
III. HASIL DAN ANALISA 
Sistem pengaktifan sepeda motor dengan E-KTP berbasis Arduino UNO diaplikasikan langsung pada 
sepeda motor. Pengujian kinerja alat dilakukan dengan beberapa keadaan, yaitu: 
1. Menggunakan 10 E-KTP yang berbeda terdiri dari 1 E-KTP yang sudah dimasukkan ke database dan 
9 lainnya belum. Hasilnya alat hanya mendeteksi 1 E-KTP yang sudah dimasukkan ke database. 
2. Menggunakan 10 E-KTP yang berbeda, terdiri dari 2 E-KTP yang sudah dimasukkan ke database dan 
8 lainnya belum. Hasilnya alat hanya mendeteksi 2 E-KTP yang sudah dimasukkan ke database. 
3. Menggunakan 10 E-KTP yang berbeda, terdiri dari 3 E-KTP yang sudah dimasukkan ke database dan 
7 lainnya belum. Hasilnya alat hanya mendeteksi 3 E-KTP yang sudah dimasukkan ke database. 
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4. Keadaan terdapat penghalang (tangan orang dewasa)  antara alat scanning dengan E-KTP yang 
digunakan. Hasilnya alat tetap dapat mendeteksi E-KTP dengan baik. 
5. Jarak maksimal antara alat scanning dengan kartu E-KTP kurang lebih 10 cm untuk keadaan 
berpenghalang amaupun tidak.  
6. Waktu yang digunakan dalam pengaktifan sepeda motor dengan E-KTP lebih cepat 
dibandingkan dengan kunci konvensional. Terlihat perbandingannya pada tabel 1 
Tabel 1 Perbandingan waktu dengan E-KTP dan kunci konvensional 
Percobaan ke- E - KTP Kunci Konvesional 
1. 7,441 detik 15,890 detik 
2. 7,450 detik 15,940 detik 
3. 7,390 detik 15,880 detik 
4. 7,421 detik 15,821 detik 
5. 7,398 detik 15,813 detik 
6. 7,411 detik 15,842 detik 
7. 7,451 detik 15,876 detik 
8. 7,420 detik 15,833 detik 
9. 7,417 detik 15,899 detik 




Alat bekerja baik yaitu hanya mengenali E-KTP yang sudah diinputkan ke database baik itu 
hanya 1 maupun lebih dari 1 E-KTP. Dalam keadaan terhalang tangan pun alat masih dapat 
mengenali E-KTP. Jarak maksimal antara alat scanning dan E-KTP adalah 10 cm. Alat pengaktifan 
sepeda motor ini lebih cepat dalam pengoperasian dibandingkan menggunakan kunci konvensional 
yaitu sekitar 7 detik. Kekurangan pengaplikasian alat pada sepeda motor adalah alat belum bisa 
secara otomatis untuk mengunci stang motor. 
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